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INTISARI 

 

“Carica Dieng Sebagai Sumber Ide Motif Batik Busana Kerja Muslimah”. Carica 

adalah tanaman yang hanya dapat tumbuh di dataran tinggi Dieng. Memiliki ciri yang 

serupa dengan pepaya, tetapi batang pohon dan buahnya lebih kecil daripada pepaya. 

Tanaman carica ini dijadikan motif batik diharapkan masyarakat mengetahui 

keunikan, meneruskan, dan melestarikan motif tersebut yang diterapkan pada busana 

kerja muslimah. Busana kerja muslimah dipilih karena semakin banyak wanita karir 

berhijrah dan memerlukan busana muslimah yang sesuai dengan kesempatan. 

Penciptaan ini dengan menerapkan metode pendekatan estetis yang diambil dari 

pengertian estetika menurut Dra. Artini Kusmiati, untuk memuaskan mata manusia 

terhadap keindahan suatu objek. Pendekatan ergonomis bertujuan untuk mewujudkan 

kenyamanan karya busana ketika dikenakan penggunanya dan kesesuaian dengan 

lingkungan. 

Pembuatan busana kerja batik dilakukan dengan berbagai proses yang dilakukan 

dalam menciptakan karya, pada akhirnya menghasilkan karya yang bertemakan 

busana kerja. Banyak pelajaran yang diambil mulai dari proses mendesain, membatik, 

hingga menjahit. Dalam karya ini penulis berusaha mengembangkan batik agar 

diminati generasi. Diharapkan kedepannya generasi muda lebih tertarik lagi untuk 

menggunakan batik diluar acara formal.  

 

Kata kunci: tanaman carica, busana kerja muslim, pelestarian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Batik merupakan produk budaya yang telah memasyarakat dan merupakan salah 

satu kekayaan seni warisan budaya masa lampau, yang menyimpan berjuta kearifan 

lokal. Meskipun batik sudah dikenal secara luas namun pemakai batik masih banyak 

yang belum memahami aspek-aspek yang terkandung dalam kain batik. Aspek-aspek 

yang terkandung dalam batik yaitu aspek kehidupan baik aspek historis, filosofi, 

wisata maupun budaya sehingga perlu dilestarikan.  

Batik di Indonesia dibagi menjadi dua, yaitu batik pedalaman dan batik pesisiran. 

Batik pedalaman adalah batik yang berkembang di daerah pedalaman, khususnya 

Yogyakarta dan Solo. Motif batik pedalaman tidak boleh digunakan sembarangan, 

karena sangat terikat oleh aturan dari Keraton yang kaya akan makna dan filosofi. 

Warna yang dipakai hanya warna soga, biru, dan putih. Sedangkan batik pesisiran 

adalah batik yang berkembang di daerah pesisir di pulau Jawa, seperti Cirebon, 

Pekalongan, dan Madura. Batik pesisiran banyak dipengaruhi budaya-budaya luar, 

seperti Cina, India, dan Arab. Motifnya bebas tidak terikat pakem dan kaya akan 

warna cerah. Dalam perkembangannya tidak hanya dikenal batik pedalaman dan batik 

pesisiran, namun bermunculan batik di daerah-daerah Indonesia, yang masing-masing 

daerahnya memiliki ciri khas. 

 Potensi dan seni budaya diwilayah Jawa Tengah sangat beragam, salah satunya 

Kabupaten Wonosobo. Kabupaten Wonosobo berbatasan dengan Kabupaten 

Temanggung dan Kabupaten Magelang di timur, Kabupaten Purworejo di selatan, 

Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Banjarnegara di barat, serta Kabupaten Kendal 

dan Kabupaten Batang di utara. Sebagian besar Kabupaten Wonosobo adalah 

pegunungan, bagian timur terdapat dua gunung yaitu Gunung Sindoro dan Gunung 

Sumbing, daerah utara merupakan bagian dari dataran tinggi Dieng, dan disebelah 

selatan terdapat waduk Wadaslintang.  
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Di wilayah yang dijuluki kota dingin ini juga ditumbuhi berbagai macam buah-

buahan. Selain itu Kabupaten Wonosobo juga memiliki beberapa makanan yang 

menjadi khasnya yaitu, Mie Ongklok, Tempe Kemul, Purwaceng, Carica, Terong 

Belanda, dan lainnya. Spesies buah papaya yang ada di Kabupaten Wonosobo ini 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Buah tersebut dikenal dengan pepaya gunung 

atau yang biasa disebut carica. Keunikan dari tanaman yang tumbuh didataran tinggi 

Dieng ini akan dijadikan sebagai sumber ide motif batik harmonis yang nantinya 

diharapkan menjadi motif khas di daerah Wonosobo. Diciptakannya motif ini 

diharapkan masyarakat mengetahui keunikan dari tanaman carica dan dapat 

meneruskan, menjaga, memelihara serta mengembangkan batik dengan motif  khas 

kabupaten Wonosobo. 

Motif tersebut akan diterapkan ke dalam busana kerja muslimah. Busana 

muslimah yaitu jenis busana yang sesuai dengan syariat Islam, menutupi bagian-

bagian tubuh yang tidak pantas untuk diperlihatkan kepada publik. Penciptaan busana 

muslimah ini dilatarbelakangi dengan adanya permintaan pasar busana muslim begitu 

besar. Banyak wanita karir muslimah yang sudah berhijrah dan memerlukan busana 

muslimah yang sesuai dengan kesempatan. Busana ini akan diwujudkan dengan suatu 

motif yang terinspirasi dari tanaman carica khas Dieng Wonosobo.  

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana proses penciptaan batik dengan motif dari tanaman carica? 

2. Bagaimana menciptakan busana kerja muslimah yang sesuai syariat Islam 

dengan menerapkan motif dari tanaman carica? 

  

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan 

a. Menciptakan motif batik yang bersumber ide dari tanaman carica.  

b. Menciptakan busana kerja muslimah yang sesuai syariat Islam dengan 

menerapkan motif dari tanaman carica  
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2. Manfaat 

a. Manfaat untuk diri sendiri: 

1) Memperdalam pengetahuan mengenai kekhasan tanaman buah 

dan kuliner di Kabupaten Wonosobo. 

2) Mengetahui bahwa busana dengan motif batik juga bisa 

dikenakan untuk acara pesta atau formal. 

3) Memacu diri untuk menciptakan busana kerja muslimah dari 

batik yang bermotif carica. 

 

b. Manfaat untuk Instansi: 

1)  Memperkaya khazanah ilmu di bidang Kriya Seni khususnya 

Batik dan Fashion sehingga karya baru semakin berkembang. 

2)  Menambah data acuan yang bisa digunakan sebagai referensi 

untuk menciptakan karya selanjutnya. 

 

c. Manfaat untuk Masyarakat 

1) Memperkenalkan mengenai kekhasan Kabupaten Wonosobo. 

2) Memperkenalkan motif batik tanaman carica kepada 

masyarakat yang diaplikasikan pada busana muslimah. 

3) Memperkenalkan busana yang pantas dipakai yang sesuai 

dengan kesempatan. 

4) Memberitahukan kepada masyarakat bahwa motif batik juga 

bisa diterapkan kedalam busana kerja. 

5) Memberikan referensi desain busana kerja muslimah yang 

sesuai tata cara berbusana didalam Islam. 

 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Metode Pendekatan Estetis 
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Metode pendekatan estetis diambil dari pengertian estetika menurut Dra. 

Artini Kusmiati. Beliau mendefinisikan bahwa estetika adalah kondisi yang berkaitan 

dengan sensasi keindahan yang dirasakan seseorang tetapi rasa keindahan tersebut 

baru akan dirasakan apabila terjalin perpaduan yang harmonis dari elemen elemen 

keindahan yang terkandung pada suatu objek. Berdasarkan pengertian yang 

disampaikan oleh Dra. Artini Kusmiati dapat disimpulkan bahwa untuk memuaskan 

mata manusia terhadap keindahan suatu objek adalah keindahan tersebut, didapatkan 

melalui pengalaman estetis dan pengamatan. Hasil pengamatan terhadap objek 

tersebut dikonfigurasikan dengan pertimbangan harmoni, struktur bentuk yang 

menyenangkan, kontras, keselarasan, dan kesatuan yang utuh dan pada tingkat akhir, 

pengamat bisa menikmati objek dan terciptalah persepsi visual dan dengan 

penghayatan bisa tercipta sebuah emosi atau perasaan ketika mengamati objek 

tersebut.  

b. Metode Pendekatan Ergonomis 

Metode pendekatan ergonomis merupakan “Ilmu atau pendekatan 

multidisipliner yang meneliti tentang perkaitan antara orang dengan lingkungan 

kerjanya”(Suyatno, 1985:xxvii). Dapat diartikan pendekatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan keselarasan, kenyamanan antar manusia, benda yang digunakan, dan 

lingkungannya. Metode ini bertujuan untuk mewujudkan kenyamanan karya busana 

ketika dikenakan penggunanya dan kesesuaian dengan lingkungan. Karena metode ini 

salah satunya berkaitan dengan karya busana kerja yang nyaman dipakai dan sesuai 

kesempatan. Memilih busana berdasarkan kesempatan sangatlah penting karena akan 

menentukan apakah pakaian cocok atau tidak jika digunakan dalam kesempatan itu. 

 

2. Metode Penciptaan 

a. Metode Pengumpulan Data 

1) Studi Pustaka 
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Pengumpulan data diperoleh melalui studi pustaka untuk mendapatkan 

informasi penting mengenai Busana Kerja. Beberapa sumber pustaka yang 

digunakan adalah buku dasar-dasar busana, artikel di internet yang 

berkaitan dengan Kabupaten Wonosobo dari sumber yang dipercaya, 

artikel tentang berbusana muslim, dan Al-Qur’an. Pengumpulan data 

melalui studi pustaka yang diperoleh menggunakan teknik catat. 

2) Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan cara observasi ke kebun carica yang ada 

di wilayah Kecamatan Kejajar. Pengumpulan data melalui studi lapangan 

yang diperoleh menggunakan teknik foto. 

3) Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan mendatangi kantor Dinas Pertanian Pangan 

Kabupaten Wonosobo. Pengumpulan data melalui wawancara yang 

diperoleh menggunakan teknik rekam. 

 

b. Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menggunakan metode 

analisa kualitatif sehingga didapat kesimpulan yang relevan mengenai Kabupaten 

Wonosobo, tanaman carica, dan busana kerja. Analisa kualitatif yaitu suatu proses 

dalam mengidentifikasi keberadaan suatu senyawa kimia dalam suatu larutan/ sampel 

yang tidak diketahui, disebut juga analisi jenis yaitu suatu cara yang dilakukan untuk 

menentukan macam, jenis komponen bahan yang dianalisa.  

c. Metode Perancangan Karya 

Menuangkan ide ke dalam bentuk sketsa, sketsa tersebut selanjutnya dijadikan 

gambar kerja yang meliputi gambar perspektif, gambar pecah pola, detail motif, dan 

contoh bahan yang akan diterapkan ke dalam busana. Sketsa dibuat dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek seperti keselarasan motif yang dipadukan, serta 

teknik konstruksi untuk mewujudkan busana tersebut. Pecah pola sebagai panduan 
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penting saat membuat sketsa maupun mewujudkan karya. Detail motif dibuat agar 

ukuran motif dan busana selaras. 

d. Metode Perwujudan Karya 

Dalam perwujudan karya, tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi 

pembuatan pola dan pecah pola dengan skala 1:1, penyusunan motif didalam pecah 

pola tersebut dengan skala 1:1. Selanjutnya pembatikan yang meliputi memindahkan 

pola dan motif pada kain, mencanting, pewarnaan tutup celup, dan proses 

penghilangan malam. Kemudian adalah pembuatan busana dengan proses 

pemotongan pola, penjahitan secara butik, dan  finishing. 
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